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ABSTRAK 

Keberadaan Candi Borobudur menjadi salah satu potensi dalam rangka 

meningkatkan perokomian lokal serta menjadi daya tarik bagi wisatawan dengan 

seni, kerajinan tangan, dan kuliner khas. Pertumbuhan pedagang di Candi 

Borobudur menjadi tidak terkontrol, keterbatasan lahan serta regulasi mengenai 

pembangunan di Kawasan Candi Borobudur menjadi tantangan dalam 

memberikan wadah sebuah pasar kerajinan di Kawasan Candi Borobudur. 

Keberadaan pasar kerajinan dirasa belum cukup inklusif melihat banyaknya 

wisatawan nusantara, mancanegara, wisatawan dari berbagai sektor usia dan 

kemampuan. Sehingga perlu adanya sebuah pasar kerajinan, seni, dan kuliner 

yang bersifat inklusif.  

Pasar kerajinan, seni, dan makanan di kawasan Candi Borobudur perlu 

mempertimbangkan faktor inklusifitas, aksesibilitas, dan keberlanjutan. Beberapa 

faktor yang harus dipertimbangkan antara lain, memperhatikan aksesibilitas bagi 

wisatawan dengan kebutuhan khusus, penggunaan bahasa yang inklusif dan 

mudah dimengerti dalam promosi produk, memperhatikan aspek lingkungan dan 

keberlanjutan dalam produksi dan penjualan produk, serta melibatkan komunitas 

lokal dalam perencanaan dan perancangan pasar. 

Konsep pasar kerajinan, seni, dan makanan di kawasan Candi Borobudur 

yang inklusif dan berkelanjutan, dengan mengadopsi pendekatan inklusif desain. 

Desain konsep ini meliputi rencana tata letak, fasilitas, dan infrastruktur pasar 

yang memperhatikan aksesibilitas bagi wisatawan dengan kebutuhan khusus, serta 

memperhatikan aspek lingkungan dan keberlanjutan dalam produksi dan 

penjualan produk. 

Kata Kunci : Pasar Kerajinan, Seni, Kuliner, Desain Inklusif, Kawasan Candi 

Borobudur.   

 

 

 

  


